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INTISARI 

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) MENGGUNAKAN 

METODE GENERALIZED STRUCTURED COMPONENT ANALYSIS 

(GSCA) 

Studi Kasus : Faktor – faktor Kemiskinan di Indonesia Tahun 2023 

Oleh 

MUHAMMAD SYAFRI SYAMSUDDIN 

NIM. 17106010011 

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi pusat 

perhatian pemerintah di negara manapun. Secara umum kemiskinan didefinisikan 

sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar yang secara ekonomi 

diukur dari pendapatan atau pengeluaran. Kemiskinan sangat kompleks dan 

multidimensional, dimensi lain seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

sumberdaya manusia yang berkualitas juga diduga sebagai indikator – indikator 

yang mempengaruhi tinggi rendahnya kemiskinan di suatu wilayah. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui model struktural terkait kemiskinan, kesehatan, 

sumber daya manusia dan ekonomi di Indonesia tahun 2023 beserta 

interpretasinya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan tiga variabel 

endogen dan satu variabel eksogen. Variabel endogen yang digunakan yaitu 

kemiskinan dengan 6 indikator, ekonomi dengan 10 indikator, dan sumber daya 

manusia dengan 12 indikator. Variabel eksogen yang digunakan yaitu kesehatan 

dengan 10 indikator.  Semua indikator yang digunakan bersifat reflektif. 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan metode 

Generalized Structured Component Analysis (GSCA). Hasil dari penelitian ini 

adalah variabel kesehatan, sumber daya manusia dan ekonomi berpengaruh 

negatif terhadap kemiskinan. Ini berarti semakin tinggi nilai pada kesehatan, 

sumber daya manusia dan ekonomi maka nilai pada kemiskinan semakin rendah. 

Akan tetapi, pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Hasil lain dari 

penelitian ini adalah variabel kesehatan berpengaruh positif terhadap sumber daya 

manusia. Ini berarti semakin tinggi nilai pada kesehatan maka nilai pada sumber 

daya manusia juga semakin tinggi. Selain itu, variabel kesehatan dan sumber daya 

manusia juga berpengaruh positif terhadap ekonomi, yang berarti semakin tinggi 

nilai kesehatan dan sumber daya manusia maka semakin tinggi nilai pada 

ekonomi. Semua pengaruh positif ini signifikan secara statistik. Model struktural 

yang didapat adalah Sumber Daya Manusia = 0,5793 Kesehatan +   dan 

Ekonomi = 0,533 Kesehatan + 0,3787 Sumber Daya Manusia +  . 

Kata kunci: Structural Equation Modeling (SEM), Generalized Structured 

Component Analysis (GSCA), Kemiskinan, Kesehatan, Sumber Daya Manusia, 

Ekonomi. 
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ABSTRACT 

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) USING GENERALIZED 

STRUCTURED COMPONENT ANALYSIS (GSCA) METHOD 

Case Study : Factors of Poverty in Indonesia in 2023 

by 

MUHAMMAD SYAFRI SYAMSUDDIN 

NIM. 17106010011 

Poverty is one of the fundamental issues that garners the attention of the 

government in any country. In general, poverty is defined as the inability to meet 

basic needs, which is economically measured by income or expenditure. Poverty 

is highly complex and multidimensional, other dimensions such as education, 

health, economy, and the quality of human resources are also considered 

indicators that influence the levels of poverty in a region. The objective of this 

research is to determine the structural model related to poverty, health, human 

resources, and the economy in Indonesia in 2023, along with its interpretation. 

This research uses secondary data obtained from publications by Badan Pusat 

Statistik (BPS). This research uses three endogenous variables and one exogenous 

variable. The endogenous variables used are poverty with 6 indicators, economy 

with 10 indicators, and human resources with 12 indicators. The exogenous 

variable used is health with 10 indicators.  All indicators used are reflective. This 

research utilizes Structural Equation Modeling (SEM) with the Generalized 

Structured Component Analysis (GSCA) method. The results of this research 

show that the variables health, human resources, and economy have a negative 

effect on poverty. It means that the higher the value in health, human resources, 

and economy, the lower the value in poverty. However, this effect is not 

statistically significant. Another result of this research is that the health variable 

has a positive effect on human resources. This means that the higher the value of 

health, the higher the value of human resources. Furthermore, the health and 

human resources variables also have a positive effect on the economy, which 

means the higher the value of health and human resources, the higher the value of 

the economy. All of these positive effect are statistically significant. The 

structural model obtained are Human Resources = 0,5793 Health +   and 

Economy = 0,533 Health + 0,3787 Human Resources + . 

Keywords : Structural Equation Modeling (SEM), Generalized Structured 

Component Analysis (GSCA), Poverty, Health, Human Resources, Economy.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Qudratullah, dkk, (2012) statistika adalah ilmu yang mempelajari 

sekumpulan konsep dan metode pengumpulan, penyajian, analisis, dan 

interpretasi data, sampai pada pengambilan keputusan pada situasi di mana 

terdapat ketidakpastian. Statistika dalam pengertian ilmu dibedakan menjadi 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan objek yang diteliti sebagaimana adanya tanpa menarik 

kesimpulan. Dalam statistika deskriptif dikemukakan cara-cara penyajian data 

dalam bentuk tabel maupun diagram, penentuan rata-rata (mean), modus, median, 

rentang serta simpangan baku. Sedangkan statistik inferensial bertujuan untuk 

penarikan kesimpulan. Sebelum dilakukan penarikan kesimpulan, dilakukan suatu 

dugaan yang dapat diperoleh dari statistik deskriptif. 

Berdasarkan pengelompokan jumlah variabel, statistika dapat dibedakan 

menjadi analisis univariate, bivariate dan multivariate. Analisis disebut univariate 

apabila setiap variabel berdiri sendiri dan tidak saling berkaitan dengan variabel 

lain. Analisis univariate bersifat analisis tunggal terhadap satu variabel. Contoh 

analisis univariate adalah pengukuran rata-rata, standar deviasi dan varian sebagai 

ukuran pusat dari sekelompok data. Analisis bivariate adalah analisis yang 

berkaitan dengan dua variabel. Contoh dari analisis bivariate adalah analisis 

korelasi yang bertujuan untuk mencari keeratan hubungan antara dua variabel 

exogen dan endogen. Analisis multivariate berkaitan dengan banyak variabel. 

Analisis multivariate merupakan pengembangan dari analisis univariate dan 

bivariate. Analisis ini merujuk kepada teknik statistik tertentu yang menganalisis 

banyak variabel secara simultan. Contoh dari analisis multivariat adalah 

Structural Equation Modeling (SEM). 

SEM dikembangkan sejak awal dekade 1950-an oleh para ahli dalam bidang 

ilmu sosial. Pada awalnya SEM hanya bagus sebagai konsep. Metode SEM saat 
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itu belum bisa dioperasionalkan karena keterbatasan teknologi. Dengan pesatnya 

perkembangan teknologi komputer, metode SEM semakin dikenal dan banyak 

digunakan dalam penelitian behavioral dan manajemen. Metode SEM merupakan 

perkembangan dari analisis jalur dan regresi berganda yang sama-sama 

merupakan model analisis multivariat. Metode SEM memiliki kemampuan 

analisis dan prediksi yang lebih hebat dibandingkan analisis jalur dan analisis 

regresi berganda karena SEM mampu menganalisis sampai pada level terdalam 

terhadap variabel atau konstruk yang diteliti. Secara garis besar SEM digolongkan 

menjadi dua jenis, yaitu SEM berbasis kovarian (CB-SEM) dan SEM berbasis 

varian atau komponen (VB-SEM). Jika dilihat dari sifat pemenuhan asumsi dasar 

analisis SEM, SEM berbasis kovarian disebut Hard-Modeling dan SEM berbasis 

varian disebut Soft-Modeling. Tujuan utama hard modeling adalah untuk menguji 

hubungan kausalitas yang dibangun berdasarkan teori, apakah model dapat 

dikonfirmasi dengan data empirisnya. Sedangkan tujuan utama soft modeling 

untuk mencari hubungan linear prediktif antar variabel laten. Salah satu contoh 

analisis SEM berbasis varian atau komponen adalah Generalized Structured 

Component Analysis (GSCA). 

Generalized Structured Component Analysis (GSCA) dikembangan oleh 

Heungsun Hwang, Hec Montreal dan Yhoshio Takane pada tahun 2004. 

Tujuannya untuk menggantikan faktor dengan kombinasi linier dari indikator 

(variabel manifest) di dalam SEM. Pendekatan analisis ini menggunakan metode 

kuadrat terkecil (least square) di dalam proses pendugaan parameter. GSCA 

dikembangkan untuk menghindari kekurangan dari PLS (partial least square), 

yaitu dilengkapi dengan prosedur optimalisasi global, dan juga tetap 

mempertahankan prosedur optimalisasi lokal seperti pada PLS. GSCA juga dapat 

diterapkan pada hubungan antar variabel yang kompleks (bisa dalam bentuk 

hubungan yang rekursif maupun non rekursif), bisa dalam bentuk pengukuran 

higher-order maupun first order komponen (faktor) dan bisa dalam bentuk single-

group maupun multy-group.  
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Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi 

pusat perhatian pemerintah di negara manapun. Secara umum kemiskinan 

didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar yang 

secara ekonomi diukur dari pendapatan atau pengeluaran. Bank dunia 

menggunakan ketidakcukupan sandang, pangan, papan; ketidakmampuan untuk 

mengakses perawatan kesehatan; dan rendahnya akses terhadap pendidikan 

sebagai indikator pengkategorian kemiskinan. Dalam Sholohah (2019), Afifah 

dkk. menyatakan bahwa, faktor ekonomi bukanlah satu-satunya indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur kemiskinan. Kemiskinan sangat kompleks dan 

multidimensional, dimensi lain seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, sumber 

daya manusia yang berkualitas juga diduga sebagai indikator-indikator yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kemiskinan di suatu wilayah. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian Structural Equation 

Modeling menggunakan Generalized Structured Component Analysis pada data 

yang terkait dengan kemiskinan, kesehatan, sumber daya manusia dan ekonomi di 

Indonesia tahun 2023. 

1.2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian berfungsi untuk menjelaskan fokus peneliti 

dalam masalah yang diteliti. Pada skripsi ini peneliti membatasi masalah sebagai 

berikut : 

a. Data yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada data yang terkait 

dengan kemiskinan, kesehatan, sumber daya manusia dan ekonomi di 

Indonesia tahun 2023. 

b. Perhitungan menggunakan software Microsoft Excel dan Web GSCA. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peneltian ini adalah : 

a. Bagaimana langkah-langkah melakukan analisis Structural Equation Modeling 

– Generalized Structured Component Analysis? 

b. Bagaimana model struktural terkait kemiskinan, kesehatan, sumber daya 

manusia dan ekonomi di Indonesia tahun 2023? 
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c. Bagaimana interpretasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Indonesia pada tahun 2023? 

1.4. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui langkah-langkah melakukan analisis Structural Equation Modeling 

– Generalized Structured Component Analysis. 

b. Mengetahui model struktural terkait kemiskinan, kesehatan, sumber daya 

manusia dan ekonomi di Indonesia tahun 2023? 

c. Mengetahui interpretasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Indonesia pada tahun 2023? 

1.5. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar 

sarjana, serta menambah pengetahuan tentang penggunaan dan penerapan 

Structural Equation Modeling – Generalized Structured Component Analysis 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan informasi untuk mengetahui 

model terkait kemiskinan, kesehatan, sumber daya manusia dan ekonomi di 

Indonesia tahun 2023.  

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat dijadikan untuk pengembangan kebijakan yang lebih tepat 

sasaran dan efektif dalam mengurangi kemiskinan. 

1.6. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka penelitan ini adalah : 

a. Penelitian Ratna Puspita Sari (2018) dengan judul Pemodelan SEM Berbasis 

Varian dengan Menggunakan Metode Generalized Structured Component 

Analysis (GSCA). Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 

 Kompetensi berpengaruh positif terhadap pengembangan karir yaitu 

sebesar 0.758 dengan kesalahan struktural sebesar 0.120. 

 Pengembangan karir berpengaruh positif terhadap manajemen yaitu 

sebsar 0.870 dengan kesalahan struktural sebesar 0.058. 
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 Manajemen berpengaruh positif terhadap karir yaitu sebesar 0.890 

dengan kesalahan struktural sebesar 0.053. 

 Dari 33 indikator yang terdapat dalam data Penelitian Pejabat 

Universitas Lampung Tahun 2016 hanya 24 indikator yang memiliki 

reliabilitas dan validitas yang baik terhadap model. Faktor yang 

signifikan dan berpengaruh langsung terhadap karir adalah manajemen. 

Faktor yang signifikan dan berpengaruh tidak langsung terhadap karir 

adalah pengembangan karir dan kompetensi. 

b. Penelitian Siti Mutmainnatus Sholihah (2019) dengan judul Structural 

Equation Modeling (SEM) Menggunakan Alternatif Partial Least Square 

(PLS) dengan Indikator Reflektif (Studi Kasus : Faktor-Faktor Kemiskinan di 

Indonesia pada Tahun 2018). Hasil penelitian yang diperoleh adalah : 

 Langkah-langkah melakukan analisis Structural Equation Modeling 

dengan indikator reflektif. 

 Model struktural kemiskinan di Indonesia pada tahun 2018. 

No Nama Peneliti Metode Software Studi Kasus 

1 Ratna Puspita 

Sari 

SEM-GSCA GeSCA  Competency 

Assessment dalam 

rangka penilaian 

pejabat Universitas 

Lampung tahun 2016 

2 Siti 

Mutmainnatus 

Sholihah 

SEM-Alternatif 

PLS dengan 

indikator 

reflektif 

SmartPLS 3.0 Faktor-Faktor 

Kemiskinan di 

Indonesia pada 

Tahun 2018 

3 Muhammad 

Syafri 

Syamsuddin 

SEM-GSCA Web GSCA Faktor-Faktor 

Kemiskinan di 

Indonesia pada 

Tahun 2023 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama 

menggunakan  Structural Equation Modeling dan menggunakan data sekunder. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ratna Puspita Sari adalah pada  studi 

kasus. Selain itu, penelitian Ratna Puspita Sari menggunakan software GeSCA 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan Web GSCA. Perbedaan software 

GSCA dan Web GSCA yaitu untuk menggunakan software GSCA perlu 

melakukan pengunduhan aplikasi sedangkan untuk menggunakan Web GSCA 

dapat dilakukan secara online. Untuk input model pada software GSCA dilakukan 

dengan menggambar diagram SEM-nya, sedangkan pada Web GSCA dilakukan 

dengan menuliskan persamaan atau mencentang kolom yang berkaitan dengan 

arah hubungan antar variabelnya. Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian Siti 

Mutmainnatus Sholihah adalah pada penelitian Siti Mutmainnatus Sholihah 

menggunakan SEM Alternatif PLS dengan indikator reflektif sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan SEM GSCA, selain itu software yang digunakan dan 

tahun pada studi kasus juga berbeda. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini disusun untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh dan memudahkan dalam memahami tugas akhir ini. 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah : 

1) Bab I : Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan 

sistematika penulisan. 

2) Bab II : Landasan Teori 

Bab ini membahas mengenai data, variabel acak, distribusi variabel acak, 

analisis multivariat, analisis regresi, analisis faktor, analisis jalur, validitas dan 

reliabilitas. 
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3) Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas mengenai jenis data, metode pengumpulan data, populasi 

dan sampel, konsep dan definisi variabel penelitian, variabel penelitian, 

pengolah data dan flowchart. 

4) Bab IV : Pembahasan 

Bab ini membahas mengenai Structural Equation Modeling (SEM) dan 

Generalized Structured Component Analysis (GSCA). 

5) Bab V : Studi Kasus 

Bab ini membahas mengenai penerapan SEM – GSCA pada data yang terkait 

dengan kemiskinan, kesehatan, sumber daya manusia dan ekonomi di 

Indonesia tahun 2023 dengan menggunakan Web GSCA. 

6) Bab VI : Penutup 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai Structural Equation Modeling (SEM) 

menggunakan metode Generalized Structured Component Analysis (GSCA) yang 

telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Langkah – langkah untuk melakukan analisis SEM menggunakan metode 

GSCA adalah sebagai berikut: 

a) Input data 

Proses input data dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. 

b) Merancang model struktural 

Proses ini dilakukan pada Web GSCA dengan mendefinisikan model 

structural sebagai berikut: 

 Ekonomi ~ Kesehatan 

 SDM ~ Kesehatan 

 Kemiskinan ~ Kesehatan 

 Ekonomi ~ SDM 

 Kemiskinan ~ SDM 

 Kemiskinan ~ Ekonomi 

Cara membaca definisi di atas adalah variabel laten ekonomi dipengaruhi 

oleh variabel laten kesehatan, dan seterusnya. 

c) Merancang model pengukuran 

Proses ini dilakukan pada Web GSCA dengan mendefinisikan model 

structural sebagai berikut: 

 Kemiskinan =~ z1 + z2 + z3 + z4 + z5 + z6 

 Kesehatan =~  z7 + z8 + z9 + z10 + z11 + z12 + z13 + z14 + z15 + z16 

 SDM =~  z17 + z18 + z19 + z20 + z21 + z22 + z23 + z24 + z25 + z26 

+ z27 + z28 



163 

 

    
 

 Ekonomi =~ z29 + z30 + z31 + z32 + z33 + z34 + z35 + z36 + z37 + 

z38 

Cara membaca definisi di atas adalah variabel laten kemiskinan terdiri dari 

indikator z1, z2, z3, z4, z5, z6 yang bersifat reflektif. 

d) Merancang diagram jalur 

Program Web GSCA akan menganalisis definisi pada model struktural dan 

model pengukuran di atas menjadi diagram jalur. 

e) Estimasi parameter & estimasi bootstrap 

Proses ini dilakukan oleh Web GSCA. 

f) Evaluasi model pengukuran 

Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan memperhatikan: 

 Convergent validity 

 Discriminant validity 

 Uji reliabilitas 

g) Evaluasi model struktural 

Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan memperhatikan: 

 Uji signifikansi parameter 

 Nilai R-square 

h) Evaluasi model fit 

Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan memperhatikan: 

 Nilai FIT 

 Nilai AFIT 

 Nilai GFI 

 Nilai SRMR 

i) Interpretasi dan kesimpulan 

Proses ini berisi penjelasan hasil analisis SEM dengan metode GSCA 

2) Model struktural terkait kemiskinan, kesehatan, sumber daya manusia dan 

ekonomi di Indonesia tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

 SDM 0,5793 Kesehatan +   

 Ekonomi 0,533 Kesehatan 0,3787 SDM     
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3) Interpretasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Indonesia pada 

tahun 2023 adalah kesehatan, SDM dan ekonomi memiliki pengaruh negatif 

terhadap kemiskinan. Artinya apabila terdapat kenaikan nilai pada kesehatan, 

SDM dan ekonomi maka akan terjadi penurunan nilai pada kemiskinan. Akan 

tetapi, pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. 

6.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian Structural Equation Modeling (SEM) 

menggunakan metode Generalized Structured Component Analysis (GSCA) 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1) Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan data primer. 

2) Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode SEM berbasis varian 

yang lain seperti Partial Least Square (PLS). 

3) Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode SEM berbasis 

kovarian (CB-SEM). 
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